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Abstract 

 This research aims to describe the problem solving skills of SMA Negeri 2 Makassar students in biology subjects. 

The kind of research used is descriptive research with a survey method using simple random sampling techniques. 

The research subjects in this study were students of class X MIA which consisted of 2 classes and was represented 

by 62 people. Data collection in this study used problem solving skills test questions in the form of essays and 

structured interviews with biology subject teachers which were intended to serve as additional information on 

research results. Essay test results were analyzed using the problem solving assessment rubric. Based on the test 

results, the problem solving skills of students are in the lower category with the percentage of understanding 

problem 54,03, plan completion 83,20%, solve the problem 37,89%, review process and results 38,67%. Based on 

these data, it can be concluded that the problem solving skills of class X SMA Negeri 2 Makassar is still lacking, 

so it needs to be improved.  

 

    

 

ANALISIS KETERAMPILAN PEMECAHAN MASALAH PADA 

BIDANG STUDI BIOLOGI PESERTA DIDIK KELAS X 

SMA NEGERI 2 MAKASSAR 
 

Maulvi Maulidah H, Universitas Negeri Makassar, Indonesia 

Nurhayati B, Universitas Negeri Makassar, Indonesia 

Andi Faridah Arsal, Universitas Negeri Makassar, Indonesia 

Kasmuin, SMA Negeri 2 Makassar, Indonesia 

*Corresponding author E-mail: maulvimaulidah3@gmail.com  

© 2024 Universitas Cokroaminoto palopo 

p-ISSN 2573-5163 

e-ISSN 2579-7085 
Correspondence Author : 
Universitas Negeri Makassar 
 

 

Biogenerasi Vol 9 No 1, Maret 2024 

Biogenerasi 
Jurnal Pendidikan Biologi 

https://e-journal.my.id/biogenerasi   

Keywords: Problem solving skills, Biology, SMA Negeri 2 Makassar. 

Abstrak 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah siswa SMA Negeri 2 Makassar 

pada mata pelajaran biologi. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan metode survei 

dengan menggunakan teknik simple random sampling. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas 

X MIA yang terdiri dari 2 kelas dan diwakili oleh 62 orang. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 

soal tes keterampilan pemecahan masalah berbentuk esai dan wawancara terstruktur kepada guru mata pelajaran 

biologi yang dimaksudkan sebagai tambahan informasi hasil penelitian. Hasil tes esai dianalisis menggunakan 

rubrik penilaian pemecahan masalah. Berdasarkan hasil tes, kemampuan pemecahan masalah siswa berada pada 

kategori rendah dengan persentase pemahaman masalah 54,03, rencana penyelesaian 83,20%, penyelesaian 

masalah 37,89%, review proses dan hasil 38,67%.  Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah siswa kelas X SMA Negeri 2 Makassar masih kurang sehingga perlu 

ditingkatkan. 

 Kata Kunci: Keterampilan Pemecahan Masalah, biologi, SMA Negeri 2 Makassar. 
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PENDAHULUAN 
Pada abad 21 terdapat 7 keterampilan yang 

harus dimiliki oleh peserta didik berdasarkan 

hasil identitas kompetensi dan keterampilan 

hidup, antara lain yaitu: (1) keterampilan 

berpikir kritis dan pemecahan masalah, (2) 

kolaborasi dan kepemimpinan, (3) ketangkasan 

dan keterampilan beradaptasi, (4) inisiatif dan 

berjiwa entrepreneur, (5) dapat berkomunikasi 

efektif baik secara oral maupun tertulis, (6) 

mampu mengakses informasi dan menganalisis 

informasi, dan (7) memiliki rasa ingin tahu dan 

juga imajinasi (Santyasa, 2018).   

Realita yang didapatkan di lapangan masih 

banyaknya peserta didik yang kurang dalam 

menganalisa sebuah permasalahan. 

Berdasarkan hasil laporan Programme for 

International Student Assessment (PISA)  

Beberapa hasil penelitian mengungkapkan 

bahwa keterampilan pemecahan masalah 

peserta didik masih dalam kategori rendah, 

khususnya pada pembelajaran biologi di SMA, 

seperti yang diungkapkan oleh hasil penelitian 

Karmana (2014), bahwa kemampuan 

pemecahan masalah biologi peserta didik 

SMAN 3 Mataram, SMAN 6 Mataram, dan 

SMAN 8 Mataram masih berkategori kurang. 

Kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

masih rendah. Hal ini dapat dibuktikan dari 

banyaknya peserta didik yang memiliki 

kemampuan pemecahan masalah kategori 

rendah lebih  dari 50% (Purnamasari dkk, 

2015).  

Maka pentingnya keterampilan pemecahan 

masalah bagi kehidupan sehari-hari, khususnya 

dalam ilmu biologi yang dapat dilihat apabila 

diberikan perlakuan yang berbasis pendekatan 

terhadap masalah baik itu berupa metode, 

strategi, model, dan pendekatan, hal ini yang 

kemudian melatarbelakangi diangkatnya 

permasalah tersebut dan melakukan penelitian 

berupa Profil yang dapat menggambarkan 

sejauh mana tingkat pemecahan masalah 

peserta didik pada mata pelajaran biologi 

sehingga dapat dijadikan acuan dalam 

peningkatan kualitas pendidikan. 

METODE 
Penelitian ini bersifat deskriptif agar dapat 

diungkapkan tentang gambaran profil 

keterampilan pemecahan masalah peserta didik 

pada mata pelajaran biologi. Gambaran 

tersebut diungkapkan dengan cara 

menganalisis keterampilan pemecahan masalah 

peserta didik pada mata pelajaran biologi kelas 

X. Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA 

Negeri 2 Makassar, berlokasi di Jalan Baji Gau 

3 No. 17, Baji Mappakasunggu, Kecamatan 

Mamajang, Kota Makassar, Provinsi Sulawesi 

Selatan. Penelitian ini dilaksanakan pada X 

semester ganjil tahun ajaran 2022/2023. 

Analisis data keterampilan pemecahan 

masalah peserta didik menggunakan analisis  

statistik   deskriptif  yang  bertujuan   untuk   

mendeskripsikan  gambaran tentang 

keterampilan  pemecahan  masalah. Untuk 

mengetahui tingkat pencapaian keterampilan 

pemecahan masalah peserta didik, maka 

dihitung menggunakan rumus :  

Nilai =     
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
   x 100   

Hasil perhitungan kemudian disesuaikan 

dengan kriteria keterampilan pemecahan 

masalah yang disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1 Interpretasi Tingkat Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Skor Rata-Rata Kriteria 

80-100 Sangat Baik 

65-79,99 Baik 

55-64,99 Cukup 

40-54,99 Kurang 

0-39,99 Sangat Kurang 

Sumber: Nuralifah dan Hidayah (2020). 

Persentase rata-rata tiap indikator keterampilan 

pemecahan masalah dihitung menggunakan 

rumus (Purwanto, 2013) dalam Hanifah (2018), 

berikut:  

NP =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑀 𝑥 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎
   x 100  

 

Keterangan:  

NP : nilai persen yang dicari (%)  

R    : skor mentah yang diperoleh peserta didik   

SM : skor maksimum  100 (bilangan tetap)     

Keterampilan pemecahan masalah peserta didik 

dinilai/diukur dan dianalisis berdasarkan rubrik 

penilaian keterampilan pemecahan masalah 

menurut Hart (1999) skor 0-4 
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Tabel 2 Rubrik Hasil Tes Keterampilan Pemecahan Masalah. 

Indikator Respon Peserta didik Terhadap Masalah Skor 

Memahami 

Masalah 

Identifikasi masalah  salah atau tidak menjawab 0 

Identifikasi masalah benar dan kurang lengkap 1 

Identifikasi masalah benar dan cukup lengkap 2 

Identifikasi masalah benar dan lengkap 3 

Identifikasi masalah benar dan sangat lengkap 4 

Merencanakan 

penyelesaian 

Perencanaan penyelesaian masalah salah atau tidak 

menjawab 
0 

Perencanaan penyelesaian masalah benar dan  kurang 

lengkap 
1 

Perencanaan penyelesaian masalah benar dan cukup 

lengkap 

Perencanaan penyelesaian masalah benar dan lengkap 

2 

3 

Perencanaan penyelesaian masalah benar dan sangat 

lengkap 
4 

Menyelesaikan 

masalah 

Penyelesaian  masalah  salah atau tidak menjawab 0 

Penyelesaian  masalah  benar dan  kurang lengkap 1 

Penyelesaian  masalah  benar dan  cukup lengkap 2 

Penyelesaian masalah benar dan  lengkap 3 

Penyelesaian  masalah  benar dan  sangat lengkap 4 

Memeriksa 

kembali proses 

dan hasil 

Kesimpulan salah atau tidak menjawab 0 

Kesimpulan benar dan  kurang lengkap 1 

Kesimpulan benar dan  cukup lengkap 2 

Kesimpulan benar dan  lengkap 3 

Kesimpulan benar dan  sangat lengkap 4 

Sumber: Hart (1999). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian ini memperoleh dua data yaitu 

data distribusi statistik dan distribusi frekuensi 

serta persentase rata rata tiap indikator. Hasik 

anallisis yang diambil dari Rombongan kelas 

X yang telah dipilih secara acak. 

1) Analisis statistik deskriptif 

Data  hasil  analisis  statistik  deskriptif  

keterampilan  pemecahan masalah peserta 

didik SMA Negeri 2 Makassar pada mata 

pelajaran biologi setelah dianalisis melalui  

program  excel,  hasilnya  dapat  dilihat   pada  

tabel 3  Deskripsi  Nilai Keterampilan 

Pemecahan Masalah Peserta didik SMA 

Negeri 2 Makassar pada mata pelajaran 

biologi.

 

Tabel 3 Deskripsi Nilai Keterampilan Pemecahan Masalah Peserta didik SMA    Negeri 2 

Makassar  pada Mata Pelajaran Biologi 

Statistik Deskriptif Keterampilan Pemecahan Masalah 

Standar Deviasi 18,59 

Rata-rata 54,03 (Kurang) 

Nilai Minimum 15,00 

Nilai Maksimum 90,00 

Median 60,00 

Range 75 

Jumlah Sampel 62 
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Tabel 3 di atas merupakan hasil analisis 

statistik deskriptif yang menggambarkan atau 

mendeskripsikan bahwa data yang telah 

diperoleh dari 62 orang peserta didik sebagai 

subjek penelitian memiliki rata-rata nilai 

keterampilan pemecahan masalah peserta 

didik, yaitu 54,03. Nilai minimum dari 

keterampilan pemecahan masalah peserta 

didik, yaitu 15,00 dan nilai maksimum dari 

keterampilan pemecahan masalah peserta 

didik, yaitu sebesar 90.00. Adapun untuk 

median pada nilai keterampilan pemecahan 

masalah peserta didik, yaitu 60,00, sedangkan 

range atau selisih dari nilai maksimum dengan 

nilai minimum, yaitu sebesar 75. 

2) Analisis Distribusi Frekuensi dan 

Persentase Kategori Keterampilan 

Pemecahan Masalah 

 Nilai keterampilan pemecahan masalah 

peserta didik dikategorikan berdasarkan 

pengkategorian keterampilan pemecahan 

masalah setelah dihitung berdasarkan rubrik 

keterampilan pemecahan masalah yang 

digunakan.

Tabel 4 Distribusi Frekuensi dan Persentase Kategori Keterampilan Pemecahan Masalah Peserta 

didik SMA Negeri 2 Makassar pada Mata Pelajaran Biologi 

INTERVAL KATEGORI JUMLAH(∑) PERSENTASE(%) 

80-100 Sangat Baik 7 10,94 

65-79,99 Baik 15 23,44 

55-64,99 Cukup 12 16,75 

40-54,99 Kurang 11 17,19 

0-39,99 Sangat Kurang 17 29,68 

Jumlah 62 100 

 

Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa hasil tes 

keterampilan pemecahan masalah peserta 

didik SMA Negeri 2 Makassar lebih banyak 

pada kategori Sangat Kurang yang dibuktikan 

dengan persentase yang cukup besar 

dibandingkan dengan kategori yang lain, 

kemudian keterampilan pemecahan masalah 

peserta didik pada kategori cukup diperoleh 

sebanyak 12 orang peserta didik, keterampilan 

pemecahan masalah peserta didik pada 

kategori sangat kurang diperoleh sebanyak 17 

orang peserta didik dan persentase tingkat 

keterampilan pemecahan masalah peserta 

didik pada kategori baik diperoleh sebanyak 

15 orang peserta didik. Sedangkan 

keterampilan pemecahan masalah pada 

kategori sangat baik hanya diperoleh sebanyak 

7 orang peserta didik. Rata-Rata Tiap 

Indikator Keterampilan Pemecahan Masalah 

yang dijabarkan dalam tabel 4 sebagai berikut. 

Tabel 5 Rata-rata Tiap Indikator Keterampilan Pemecahan Masalah 

Indikator Keterampilan Pemecahan 

Masalah 
Rata-Rata Kategori 

Memahami Masalah 50,59 Kurang 

Merencanakan Penyelesaian 83,20 Sangat Baik 

Menyelesaikan Masalah 37,89 Sangat Kurang 

Memeriksa Kembali Proses dan Hasil 38,67 Kurang 

Tabel 5 di atas menggambarkan rata-rata tiap 

indikator keterampilan pemecahan masalah. 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa rata-rata 

tertinggi berada pada indikator merencanakan 

penyelesaian, dalam hal ini sebagian besar 

peserta didik telah memiliki keterampilan 

dalam perencanaan penyelesaian yang cukup 

baik. Kemudian disusul oleh indikator 

menyelesaikan masalah dan memeriksa 

kembali proses dan hasil, tercatat masih banyak 

peserta didik yang kurang mampu dalam 

menyelesaikan masalah terlebih lagi saat 

memeriksa proses dan hasil. Kategori yang  

didapatkan yaitu sangat kurang pada 

keterampilan menyelesaikan masalah dan 

kategori kurang pada keterampilan Memeriksa 

Kembali Proses dan Hasil.  Rata-rata terendah 

berada pada indikator menyelesaikan masalah, 

peserta didik masih sangat kurang untuk 
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menganalisis keterkaitan perencanaan masalah 

dan penyelesaiannya. 

 

a) Indikator Memahami Masalah 

Soal 1 Indikator Memahami Masalah 

Tabel 6 Distribusi Nilai dan Representasi Jawaban Setiap Skor 

Skor Jumlah Representasi Jawaban 

4 2 

Ditemukannya corona virus yang kemudian mengalami mutasi, dimana 

tingkat penularannya dan gejala dari mutasi tersebut menjadi semakin parah. 

Menurunkan kemampuan kekebalan tubuh, sehingga vaksin hampir tidak 

berguna manfaatnya. 

3 1 
Mutasi virus corona serta pandemi corona yang tak juga usai serta virus 

corona yang terus menerus bermutasi. 

2 5 

Kasus tingkat penularan virus covid-19 yang semakin cepat karena 

munculnya varian omicron yang lebih agresif dari varian delta. Penyakit ini 

memang harus diawasi karena dapat menyebabkan kematian pada manusia. 

1 53 Bahaya dari mutasi virus corona 

0 1 - 

 

Tabel 6 di atas menunjukkan bahwa sebagian 

besar peserta didik belum berhasil memahami 

permasalahan yang diberikan dalam konteks 

wacana, dan sebagiannya lagi telah memahami 

masalah. Hal ini dibuktikan dari banyaknya 

peserta didik yang memperoleh skor 1. 

 

Soal 2 Indikator Memahami Masalah 

Tabel 7 Distribusi Nilai dan Representasi Jawaban Setiap Skor 

 

   Skor Jumlah Representasi Jawaban 

4 8 

Akan muncul variasi baru yang lebih berbahaya dan 

mengakibatkan gejala-gejala yang semakin sulit dibedakan dengan 

virus lainnya. Sehingga ketersediaan vaksin menjadi sia-sia. 

3 15 

Maka mungkin saja ada varian baru yang muncul dan 

penyebarannya akan terus meningkat dan akan makin tinggi 

peningkatan kematian pada manusia. 

2 10 
Seiring waktu, virus tersebut bermutasi berkembang menjadi lebih 

relatif berbahaya. Dan lebih sulit dibedakan. 

1 24 Akan mengakibatkan gejala-gejala yang sulit dibedakan 

0 5 - 

 

Tabel 7 di atas menunjukkan bahwa hampir 

sebagian besar peserta didik belum berhasil 

memahami permasalahan yang diberikan dalam 

konteks wacana, dan sebagiannya lagi telah 

memahami masalah. Hal ini dibuktikan dari 

banyaknya peserta didik yang memperoleh skor 

1Berdasarkan dari hasil penilaian, skor tertinggi 

yang diperoleh oleh peserta didik adalah skor 1. 

Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

peserta didik belum mampu dalam 

mengidentifikasi masalah yang ada. 

 

 

b) Merencanakan Penyelesaian 

Tabel 8 Distribusi Nilai dan Representasi Jawaban Setiap Skor 

Skor Jumlah Representasi Jawaban 

4 41 
Dengan menerapkan prinsip 5M, yaitu memakai masker untuk 

mencegah masuknya droplet, mencuci tangan karena tangan kita 
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lebih sering bersentuhan dengan permukaan sesuatu yang 

kemungkinan terpapar coronavirus, menjaga jarak sehingga 

penularan droplet virus tidak menyebar luas, mengurangi mobilitas 

untuk pencegahan penyebaran di berbagai sekitar. 

3 11 
Menjalankan protokol kesehatan, membatasi mobilitas sosial, serta 

divaksin agar resiko terkena covid-19 lebih rendah. 

2 5 
Melakukan social distancing, memakai masker, melakukan 

vaksinasi ketika terkena virus tersebut lakukan karantina. 

1 5 
Melakukan vaksinasi dan menganalisis lebih dalam penyakit covid-

19. 

0 - - 

Tabel 8 di atas menunjukkan bahwa 

keterampilan pemecahan masalah peserta didik 

pada indikator merencanakan penyelesaian 

sebagian besar telah memperoleh skor 4, 

dengan total 41 orang peserta didik. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar peserta 

didik telah mampu dalam merencanakan atau 

menentukan solusi yang tepat dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan. Selain 

telah memperoleh skor 4, beberapa peserta 

didik masih belum memiliki keterampilan 

merencanakan penyelesaian yang baik. 

c) Menyelesaikan Masalah 

Tabel 9 Distribusi Nilai dan Representasi Jawaban Setiap Skor 

   Skor Jumlah Representasi Jawaban 

4 4 

Menjaga lingkungan tetap sehat dan juga melakukan vaksinasi karena 

mampu meningkatkan kekebalan tubuh dan mengurangi resiko 

pencemaran virus. 

3 9 
Divaksin, agar virus ketika sampai di tubuh kita itu mati dan tidak 

sempat bermutasi 

2 11 Melakukan vaksin dan menjaga daya tahan tubuh. 

1 32 

Menurut saya, semua solusi yang saya tulis sangat penting/tepat untuk 

diterapkan karena itulah cara cara untuk menekan tingkat penularan 

covid-19. Harus menggunakan masker agar terhindar dari droplet 

orang lain/ orang sakit, rajin mencuci tangan karena kita tidak tahu apa 

saja yang sudah tangan kita sentuh. Menjaga pola makan dan rajin 

berolahraga untuk meningkatkan daya tahan tubuh (juga melakukan 

vaksinasi). Menjaga jarak di keramaian, dan sebaiknya tidak keluar 

rumah jika tidak ada kepentingan. 

0 6 Menekankan pencegahan saja harus diterapkan 

Tabel 9 di atas menunjukkan bahwa 

keterampilan pemecahan masalah peserta didik 

pada indikator menyelesaikan masalah 

didominasi pada skor 1, yaitu sebanyak 32 

orang peserta didik, dan dilanjut dengan skor 2, 

sebanyak 11 orang peserta didik. Hal ini 

membuktikan bahwa sebagian besar peserta 

didik belum mampu dalam menyelesaikan 

permasalahan yang ada. Akan tetapi masih ada 

peserta didik yang telah mampu memberikan 

penyelesaian masalah tercatat sebanyak 4 orang 

peserta didik. 

c) Menyelesaikan Masalah 

Tabel 10 Distribusi Nilai dan Representasi Jawaban Setiap Skor 

   Skor Jumlah Representasi Jawaban 

4 4 

Menjaga lingkungan tetap sehat dan juga melakukan vaksinasi karena 

mampu meningkatkan kekebalan tubuh dan mengurangi resiko 

pencemaran virus. 
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3 9 
Divaksin, agar virus ketika sampai di tubuh kita itu mati dan tidak 

sempat bermutasi 

2 11 Melakukan vaksin dan menjaga daya tahan tubuh. 

1 32 

Menurut saya, semua solusi yang saya tulis sangat penting/tepat untuk 

diterapkan karena itulah cara cara untuk menekan tingkat penularan 

covid-19. Harus menggunakan masker agar terhindar dari droplet orang 

lain/ orang sakit, rajin mencuci tangan karena kita tidak tahu apa saja 

yang sudah tangan kita sentuh. Menjaga pola makan dan rajin 

berolahraga untuk meningkatkan daya tahan tubuh (juga melakukan 

vaksinasi). Menjaga jarak di keramaian, dan sebaiknya tidak keluar 

rumah jika tidak ada kepentingan. 

0 6 Menekankan pencegahan saja harus diterapkan 

Tabel 10 di atas menunjukkan bahwa 

keterampilan pemecahan masalah peserta didik 

pada indikator menyelesaikan masalah 

didominasi pada skor 1, yaitu sebanyak 32 

orang peserta didik, dan dilanjut dengan skor 2, 

sebanyak 11 orang peserta didik. Hal ini 

membuktikan bahwa sebagian besar peserta 

didik belum mampu dalam menyelesaikan 

permasalahan yang ada. Akan tetapi masih ada 

peserta didik yang telah mampu memberikan 

penyelesaian masalah dengan kategori 

perolehan skor 4 tercatat sebanyak 4 orang 

peserta didik. 

c) Memeriksa Kembali Proses dan Hasil 

Tabel 11 Distribusi Nilai dan Representasi Jawaban Setiap Skor 

   Skor Jumlah Representasi Jawaban 

4 4 

Karena kurangnya perhatian pemerintah dan dorongan dari pemerintah 

untuk memberi tindakan tegas kepada masyarakat, sehingga tidak 

terjadi kesalahpahaman terkait metode pencegahan yang dikeluarkan 

oleh pemerintah. Kurangnya kesadaran masyarakat yang juga bekerja 

sama dengan pemerintah sehingga menekan penyebaran bahkan 

mengurangi penyebaran corona virus. 

3 17 

Bertambahnya jumlah orang yang sakit dikarenakan tidak semua 

orang mau untuk divaksin karena alasan pribadi dan masyarakat di 

indonesia belum sepenuhnya mengikuti protokol kesehatan yang 

sudah diberikan. Jika vaksinasi berhasil maka sangat baik untuk proses 

pemulihan di Indonesia dan semua masyarakat akan menjalani 

kehidupan seperti biasa lagi. 

2 10 
Karena ada beberapa masyarakat belum vaksin dan menyepelekan 

virus tersebut. 

1 12 Sebab masyarakat kurang sadar dengan kebijakan pemerintah. 

0 19 
Mengurangi dampak berat dari virus (sebagian besar peserta didik 

tidak menjawab) 

Tabel 11 di atas menunjukkan bahwa 

keterampilan pemecahan masalah peserta didik 

pada indikator memeriksa kembali proses dan 

hasil tercatat peserta didik yang mendapat 

kategori skor 0 sebanyak 19 orang peserta didik, 

untuk skor 1 tercatat sebanyak 12 orang peserta 

didik, skor 2 diperoleh sebanyak 10 orang 

peserta didik. skor 3 diperoleh sebanyak 17 

orang peserta didik dan skor 4 hanya diperoleh 

4 orang peserta didik. Hal ini menunjukkan 

bahwa keterampilan peserta didik dalam 

memeriksa kembali proses dan hasil masih 

kurang, walaupun setengah dari peserta didik 

telah  mampu memberikan jawaban yang baik 

dan benar 

Pembahasan 
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Berdasarkan data yang telah diperoleh, 

dinyatakan bahwa indikator keterampilan 

pemecahan masalah peserta didik SMA Negeri 

2 Makassar pada mata pelajaran biologi 

memiliki kategori dengan persentase yang 

berbeda-beda. Indikator   keterampilan  

“memahami  masalah” yang  dimiliki  oleh 

peserta didik berada pada kategori Kurang. 

Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

peserta didik mampu dalam mengidentifikasi 

atau menganalisis permasalahan yang ada. 

Menurut Polya (dalam Purwanti, 2016), 

bahwa peserta didik sering kesulitan untuk 

memecahkan masalah karena mereka tidak 

memahaminya, tidak terbiasa secara kritis 

dalam menganalisis masalah yang ada atau 

melihat masalah hanya dari satu sisi saja.  

Menurut Bahri, Putriana & Idris (2018), 

menyatakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi rendahnya hasil pencapaian 

keterampilan pemecahan masalah peserta 

didik, yaitu berasal dari dalam diri. Peserta 

didik merasa sukar mencerna pelajaran biologi 

karena materinya dianggap sulit, sehingga 

mereka kurang mampu mengaitkan antara satu 

konsep dengan konsep lainnya, sehingga 

beberapa peserta didik masih kesulitan dalam 

memahami masalah yang ada. 

Indikator keterampilan “merencanakan 

penyelesaian” yang dimiliki oleh peserta didik 

berada pada kategori Sangat Baik. 

Berdasarkan pendapat Mourtos, Okamoto & 

Rhee (2004), merencanakan solusi 

membutuhkan kemampuan mengembangkan 

rencana untuk menyelesaikan masalah. Hasil 

wawancara terstruktur dengan guru bahwa 

merencanakan penyelesaian atau solusi 

merupakan salah satu indikator keterampilan 

pemecahan masalah yang biasa dilatihkan 

kepada peserta didik selama pembelajaran.  

Salah satu strategi guru dalam melatih 

keterampilan merencanakan penyelesaian, 

yaitu guru mengedukasi peserta didik dengan 

memberikan pengalaman langsung agar 

materi yang diberikan bisa dengan mudah 

diserap dan dapat dipraktekkan secara 

langsung di kehidupan sehari-hari peserta 

didik.  

Indikator keterampilan   “menyelesaikan 

masalah” yang   dimiliki  oleh peserta didik 

berada pada kategori sangat Kurang. Hal 

tersebut terjadi karena meskipun peserta didik 

telah mampu merencanakan ide penyelesaian 

yang tepat, akan tetapi mereka belum dapat 

menuangkan ide tersebut ke dalam proses 

penyelesaian masalah yang benar dan belum 

bisa menentukan dukungan yang relevan 

dengan ide tersebut. Sebagian besar budaya 

literasi peserta didik masih kurang atau masih 

malas dalam membaca dan mencari referensi 

yang tepat, walaupun pada proses 

pembelajaran guru telah menerapkan indikator 

ini untuk meningkatkan keterampilan 

pemecahan masalah.   

Berdasarkan   hasil   wawancara   dengan  guru  

yang   menyatakan  bahwa seringkali diberikan 

contoh kasus kepada peserta didik, khususnya 

yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 

atau berdasarkan pengalaman mereka, supaya 

lebih mudah untuk menyelesaikan permasalah 

tersebut. Hal tersebut disebabkan terdapat 

faktor-faktor penunjang kemampuan 

memecahkan masalah.  

Indikator keterampilan “mengecek 

kembali/membuat kesimpulan” yang dimiliki 

oleh peserta didik berada pada kategori 

Kurang. Hal ini menunjukkan keterampilan 

mengecek kembali proses dan hasil pada 

peserta didik masih kurang. Sukmasari & 

Rosana (2017) menyatakan bahwa proses 

menarik sebuah kesimpulan adalah proses 

yang dapat dijadikan prinsip umum dan 

berlaku untuk semua kejadian atau masalah 

yang sama dengan memperhatikan hasil 

verifikasi. 

Secara keseluruhan, keterampilan pemecahan 

masalah peserta didik SMA Negeri 2 Makassar 

pada mata pelajaran biologi berada pada rata-

rata 48,63 dalam kategori kurang. Adapun 

persentase keterampilan pemecahan masalah 

pada perolehan data yang berada pada kategori 

kurang, yakni mencapai 54,03 dengan jumlah 

perolehan 28 peserta didik dari 62. Hal 

tersebut terjadi karena disebabkan oleh 

beberapa faktor. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil 

penelitian ini sehingga berada pada kategori 

kurang adalah adversity quotient yang dimiliki 

oleh peserta didik tergolong kurang. Menurut 

Hidayat & Sariningsih (2018), peserta didik 

yang memiliki adversity quotient tinggi tentu 

lebih mampu mengatasi kesulitan yang sedang 

dihadapi. Bagi peserta didik dengan tingkat 

adversity quotient lebih rendah cenderung 

menganggap kesulitan sebagai akhir dari 

perjuangan dan menyebabkan prestasi belajar 

peserta didik menjadi rendah. 

Faktor selanjutnya adalah rendahnya 
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keterampilan pemecahan masalah peserta 

didik adalah berasal dari dirinya sendiri, yaitu 

kurangnya motivasi belajar dalam dirinya. 

Dorongan yang kuat dari dalam diri, seperti 

menumbuhkan keyakinan bahwa dirinya bisa, 

maupun dorongan dari luar diri (eksternal), 

seperti diberikan soal-soal yang menarik dan 

menantang dapat mempengaruhi hasil 

pemecahan masalah.  

Berdasarkan pembahasan di atas, maka dapat 

dikatakan bahwa keterampilan pemecahan 

masalah peserta didik SMA Negeri 2 Makassar 

pada mata pelajaran biologi berada pada 

kategori kurang. Diharapkan dapat terjadi 

peningkatan kategori keterampilan pemecahan 

masalah peserta didik. Peningkatan kategori 

tersebut dapat dicapai dengan meningkatkan 

proses pembelajaran dan tetap membiasakan 

peserta didik dalam pemecahan masalah, serta 

selalu membimbing dan memotivasi peserta 

didik yang kurang mampu mencapai indikator 

pemecahan masalah.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, 

maka dapat disimpulkan bahwa keterampilan 

pemecahan masalah peserta didik kelas X SMA 

Negeri 2 Makassar berada pada kategori kurang 

Diharapkan agar guru dapat lebih membiasakan 

siswa dalam melatih keterampilan pemecahan 

masalah saat pembelajaran. Model 

pembelajaran yang digunakan telah baik, dan 

akan lebih baik lagi jika dipadukan dengan 

berbagai inovasi model pembelajaran berbasis 

masalah lainnya. Motivasi belajar harus 

senantiasa diberikan, khususnya kepada siswa 

yang masih kurang dalam memecahkan 

masalah. 
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